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Abstract. The study on gut content of Selais Terang Bulan fish (Kryptopterus bicirrhis) in Rantau 
Kasih village Kampar Kiri river was conducted from Februari-April 2017. The purpose of this study 
was to know about gut content of Selais Terang Bulan fish which was categorized as main food, 
supplementary food and additional food. The analysis is done based on the instruction of Natardjan 
and Jhingran (1961). The gut content was analized using the Index of preponderance. The result 
revealed that  the main food of  Selais Terang Bulan fish in Rantau Kasih village is adult Arthropoda 
with IP value (78.85%), and supplementary food is caterpillar (25.15%). Male and female fishes at 
have main food of adult Arthropoda with different percentages are (82.81%) male and female 
(71.32%). Based on the gut content analysis of Selais Terang Bulan fish was a carnivorous fish.  
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Abstrak. Penelitian mengenai analisis isi lambung ikan Selais Terang Bulan (Kryptopterus bicirrhis) 
di Desa Rantau Kasih Sungai Kampar Kiri telah dilakukan bulan Februari-April 2017. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengkaji jenis makanan dalam lambung ikan Selais Terang Bulan. di Sungai 
Kampar Kiri meliputi makanan utama, makanan pelengkap dan makanan tambahan. Analisis yang 
dilakukan berdasarkan petunjuk Natardjan dan Jhingran (1961) yaitu dengan Analisis Index of 
Prepoderance (Indeks bagian terbesar). Berdasarkan analisis tersebut makanan utama ikan Selais 
Terang Bulan di desa Rantau Kasih adalah Arthropoda dewasa dengan nilai IP (74.85%), dan makanan 
pelengkap berupa ulat  (25.15%). Ikan jantan dan betina sama-sama memiliki makanan utama yaitu 
Arthropoda dewasa dengan persentase yang berbeda yaitu ikan jantan (82.81%) dan ikan betina 
(71.32%). Berdasarkan analisis isi lambung ikan Selais Terang Bulan merupakan ikan  karnivora.  





Desa Rantau Kasih terletak pada aliran Sungai 
Kampar Kiri Provinsi Riau. Elvyra dan Yus 
(2012) mengatakan bahwa sungai di Riau 
memiliki ekosistem rawa banjiran yang dikenal 
dengan istilah sungai paparan banjir atau 
floodplain river. Sungai paparan banjir 
merupakan sungai yang dipengaruhi oleh curah 
hujan. Pada sungai paparan banjir ini terdapat 
ikan khas yang menjadi maskot Kota 
Pekanbaru yang di kenal dengan nama ikan 
selais dalam bahasa Melayu. Produksi ikan 
selais di provinsi Riau belakangan ini 
mengalami penurunan. Untuk mengatasi kon-
disi tersebut, perlu diupayakan strategi penge-
lolaan sumber daya perikanan dengan mem-
perhatikan kelestarian ikan selais dengan cara 
mengetahui jenis makanan ikan dihabitat 
alaminya. 
 
Mengingat pentingnya informasi kebiasaan 
makanan ikan Selais Terang Bulan di habitat-
nya, maka studi mengenai analisis isi lambung 
ikan ini di Sungai Kampar Kiri perlu dilakukan 
untuk mengetahui jenis makanan alami ikan 
yang nantinya akan berguna dalam penge-
lolaan dan pengembangan usaha budidaya. 
Dolgov (2005) menjelaskan bahwa aspek 
biologi yang diperlukan untuk menunjang 
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usaha pembudidayaan adalah mengetahui 
makanan alami dari ikan tersebut. Penelitian 
mengenai analisis isi lambung ikan Selais 
Terang Bulan (Kryptopterus bicirrhis, 
Valenciennes 1840) di Desa Rantau Kasih 
Sungai Kampar Kiri belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis makanan meliputi 
makanan utama, makanan pelengkap dan 
makanan tambahan yang dimakan ikan  Selais 
Terang Bulan (K. bicirrhis). 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari 
hingga April 2017 dengan lokasi pengambilan 
sampel ikan selais Terang Bulan (K. bicirrhis) 
di desa Rantau Kasih Sungai Kampar Kiri, 
Provinsi Riau. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah K. bicirrhis sebanyak 60 
ekor (30 ekor jantan dan 30 betina) dan 
alkohol 70% untuk mengawetkan makanan 
yang terdapat di dalam lambung ikan selais 
yang telah di bedah. Alat yang digunakan 
adalah alat bedah, botol film, timbangan 
analitik, penggaris, nampan, bak parafin, 
cawan petri, pipet pinset, kamera dan alat tulis 
untuk menganalisis isi lambung ikan. Sampel  
K. bicirrhis  diperoleh dari hasil tangkapan 
nelayan di Desa Rantau Kasih Sungai Kampar 
Kiri menggunakan alat tangkap berupa jaring 
dan pukat.  
 
K. bicirrhis yang diperoleh diukur panjang 
total (PT) nya mulai ujung mulut sampai ujung 
sirip ekor dengan satuan sentimeter (cm), 
diukur panjang standar nya (PS) mulai dari 
ujung mulut sampai pangkal batang ekor 
dengan dengan satuan sentimeter (cm), diukur 
berat tubuh ikan dengan satuan gram (gr) dan 
ditentukan jenis kelaminnya dengan melihat 
gonad. Untuk pengamatan jenis makanan K. 
bicirrhis dilakukan menggunakan metode 
gravimetrik (Effendie 1979), dengan menim-
bang berat makanan yang terdapat dalam 
lambung ikan.  Pengamatan jenis-jenis maka-
nan ikan dilakukan dengan cara ikan dibedah 
lalu saluran pencernaan ikan berupa lambung 
dan usus dikeluarkan.  Setelah itu lambung dan 
usus dipisahkan, dilakukan pengamatan 
terlebih dahulu pada isi lambung ikan dengan 
cara membedah lambung dengan gunting, 
kemudian isi lambung ikan dikeluarkan dan 
diletakkan di atas cawan petri. Lalu cawan 
petri diletakkan diatas timbangan analitik dan 
dicatat berapa berat isi lambung yang tertera 
pada timbangan yang merupakan berat total 
makanan di lambung. Kemudian isi lambung 
dipisahkan berdasarkan jenisnya untuk meng-
identifikasi jenis-jenis makanan apa saja yang 
dimakan oleh ikan. Setelah itu isi lambung 
ikan kembali ditimbang berdasarkan masing-
masing jenis makanan yang didapatkan di 
dalam lambung, untuk mendapatkan berat 
setiap jenis makanan ikan. Setelah menimbang 
setiap jenis makanan ikan, dilanjutkan dengan 
perhitungan metode frekuensi kejadian yaitu 
dengan cara mencatat masing-masing jenis 
organisme yang terdapat di dalam tiap-tiap 
saluran pencernaan ikan yang berisi dan 
dinyatakan dalam persentase dari seluruh 
saluran pencernaan yang diteliti tetapi tidak 
termasuk saluran  pencernaan yang tidak berisi 
(kosong). Dalam menganalis jenis makanan 
yang dimakan oleh K. bicirrhis yaitu dengan 
menggunakan IP (Indeks of Preponderance)  
atau “Indeks Bagian Terbesar” yang 
dikemukakan oleh Natardjan dan Jhingran 
(1961). Metode ini adalah metode gabungan 
dari berat jenis satu makanan dengan fre-
kuensi kejadian satu jenis makanan sehingga 
dapat diketahui persentase setiap jenis 
makanan yang dimakan  ikan yaitu dengan  







IP = Indeks of Preponderance atau 
Indeks Bagian Terbesar 
Wi =  Persentase berat satu  jenis  
makanan 
Oi = Persentase frekuensi kejadian  
satu  jenis makanan 
∑Wi×Oi =  Jumlah Wi × Oi dari semua jenis 
makanan 
Persentase berat makanan dinyatakan dengan 
cara menimbang makanan sejenis dibagi 
dengan menimbang makanan seluruhnya 
dengan menggunakan rumus: 
 
Wi = 
Berat makanan sejenis 
Berat makanan seluruh jenis
×100 % 
 
Persentase frekuensi kejadian dinyatakan 
dengan cara menghitung jumlah lambung yang 
berisi makanan sejenis dibagi dengan jumlah 
lambung yang berisi seluruhnya dengan rumus:    
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Oi=
Jumlah lambung yang berisi satu jenis makanan 
Jumlah seluruh lambung yang berisi makanan
× 100 % 
Berdasarkan nilai Indeks of Preponderance 
persentase makanannya dibagi tiga kategori 
yaitu : 
 
IP > 40 % Sebagai makanan utama 
IP  4-40 % Sebagai makanan pelengkap 
IP < 4 % Sebagai makanan tambahan 
(Sumber: Saputra  2013) 
 
Pengukuran rasio panjang usus terhadap 
panjang total tubuh ikan dilakukan dengan cara 
membedah ikan lalu mengukur panjang total 
tubuh dan panjang usus kemudian menban-
dingkannya. Hasil pengukuran tersebut 
berguna untuk menentukan ikan termasuk pada 
golongan ikan herbivora, ikan karnivora dan 
ikan omnivora. Untuk menentukan rasio 
panjang usus mengunakan metode Effendie 
(2002), berdasarkan sifat makanan ikan dilihat  
dari rentang panjang usus dan panjang total 
tubuh ikan. Jika panjang usus lebih dari 
panjang total, berkisar antara 3-5 kali panjang 
tubuh, maka ikan itu merupakan ikan 
herbivora, dan jika panjang usus relatif sama 
dengan panjang total atau panjang usus 
berkisar antara 1-2 kali panjang tubuh 
merupakan ikan omnivora, sedangkan jika 
panjang usus lebih pendek dengan nilai < 1 
dari panjang total merupakan ikan karnivora. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jenis Makanan Ikan Selais Terang Bulan 
(K. bicirrhis)  
Menurut Simanjuntak dan Rahardjo (2001) 
kesukaan ikan terhadap suatu jenis makanan 
salah satunya di pengaruhi oleh ketersediaan 
makanan tersebut di alam. Pada penelitian ini 
terdapat dua kelompok makanan yang teriden-
tifikasi  yaitu Arthropoda dewasa dan ulat dan 
beberapa material yang tak teridentifikasi atau 
yang disebut unidentified. Hasil penelitian 
menunjukan komposisi makanan yang ditemui 
didalam lambung ikan selais dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Jenis makanan yang ditemukan dalam lambung K. bicirrhis 
No Kelompok makanan Jenis makanan 
1 Arthropoda dewasa 
Serangga, belalang, semut, potongan-
potongan serangga 
2 Ulat Ulat-ulat yang masih jelas bentuknya 
3 Unidentified 
Potongan-potongan hewan yang tidak dapat 
diidentifikasi 
 
Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa jenis 
makanan K. bicirrhis didominasi oleh kelom-
pok Arthropoda dewasa. Jenis makanan dari K. 
bicirrhis ini lebih didominasi oleh jenis 
Arthropoda dewasa. Pada penelitian ini 
ditemukan empat macam Arthropoda dari ordo 
Hymenoptera yaitu genus Eulophidae dan ordo 
Coleoptera yaitu genus Megalodacne, Belalang 
dari spesies Melanoplus differetialus dan 
semut kecil. Serangga ini ditemukan dalam 
kondisi utuh dan masih bisa diidentifikasi. Hal 
ini dikarenakan K. bicirrhis termasuk ikan 
karnivora namun karena makananya lebih di 
dominasi oleh serangga maka ikan ini dapat 
digolongkan juga kedalam insektivora. 
Menurut Minggawati (2010), bahwa ikan Lais 
termasuk ikan karnivora dengan makanan 
utama insekta dewasa yang jatuh dari 
pepohonan di sekitar danau. 
 
Nilai Index of Preponderance (Indeks 
Bagian Terbesar) Makanan Ikan Selais 
Terang Bulan (K. bicirrhis ) 
Rumus Index of Preponderansce (IP) 
digunakan dalam menghitung atau mengetahui 
persentase jumlah makanan terbesar dalam 
lambung ikan. Menurut Efenndie (2002) nafsu 
makan ikan dipengaruhi oleh beberapa hal 
seperti ketersediaan makanan,warna makanan, 
tekstur makanan dan selera ikan terhadap 
makanan. Berat makanan dari kelompok 
Arthropoda dewasa lebih berat dari kelompok 
ulat yaitu (Arthropoda dewasa = 1,89 gram dan 
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ulat = 0,93 gram) dengan frekuensi kejadian 
(Arthropoda dewasa = 41 dan ulat = 28). Nilai 
(IP) ikan selais Terang Bulan (K.bicirrhis) 
pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 













Gambar 1. Diagram lingkaran nilai index of 
preponderance makanan ikan 
Selais Terang Bulan (K. Bicirrhis) 
di desa rantau kasih sungai 
kampar kiri.  
 
Nilai Index of Prepoderance yang terlihat pada 
Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai IP 
terbesar terdapat pada kelompok makanan 
Arthropoda dewasa (74,85%). Hal ini 
menunjukkan bahwa Arthropoda dewasa 
merupakan makanan utama ikan Selais Terang 
Bulan (K. bicirrhis). Makanan pelengkap yang 
terdapat dalam lambung ikan adalah ulat 
dengan nilai IP (25,15%). Keberadaan dari 
vegetasi yang ada di pinggiran Sungai Kampar 
Kiri akan mempengaruhi keberadaan hidup 
dari berbagai serangga yang merupakan habitat 
hidup dari serangga tersebut. Menurut 
Simanjuntak (2007) menyatakan bahwa famili 
Siluridae lebih sering berada pada air yang 
tenang di rawa banjiran dan sungai yang 
bervegetasi atau lubuk di dasar sungai untuk 
mencari makan. 
 
Nilai Index of Preponderance (Indeks 
Bagian Terbesar) Makanan Ikan Selais 
Terang Bulan (K. bicirrhis)  Berdasarkan 
Jenis Kelamin. 
Hasil persentase berat dan frekuensi kejadian 
makanan pada ikan K.bicirrhis jantan dan 
betina pada penelitian terdapat perbedaan. 
Hasil persentase berat total seluruh jenis 
makanan 2,02 gram pada ikan betina dan pada 
ikan jantan 0,8 gram. Frekuensi total kejadian 
39 pada ikan betina dan 30 pada ikan betina. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
menunjukkan bahwa proporsi makanan yang 
dimakan ikan jantan dan betina berbeda. 
Perbedaan berat makanan dan frekuensi 
kejaian pada ikan selais jantan dan betina 
diduga karena kebutuhan energi yang berbeda. 
Seperti yang dikemukakan Welcomme (1979)  
ikan selais betina lebih banyak membutuhkan 
energi karena untuk proses vitellogenesis 
sedangkan jantan hanya untuk pengembangan 
gonad. Pada ikan betina hasil metabolisme 
tertuju kepada proses vitellogenesis hingga 
siap untuk memijah. Sehingga ikan selais 
betina lebih banyak makan dengan berat yang 
relatif besar dibandingkan dengan ikan selais 
jantan. Untuk nilai (IP) ikan selais jantan dan 
















Gambar 2.  Diagram lingkaran nilai index of preponderance makanan (ip) makanan ikan selais terang 




Biospecies Vol. 10 No. 2, Juli 2017, hal 44 - 49.           Yeni dan Elvira, Analisis  Isi Lambung,...........…... 
Nilai Index of Prepoderance yang terlihat pada 
Gambar 2 yang menunjukkan bahwa nilai IP 
terbesar terdapat pada kelompok makanan 
Arthropoda dewasa..  Dimana nilai IP untuk 
Arthopoda dewasa  pada ikan jantan lebih 
besar dari pada ikan betina yaitu (82,81%) dan 
pada ikan betina (71,32%). Berbeda pada jenis 
makanan ulat, nilai IP pada ikan betina lebih 
besar dari pada ikan jantan. Nilai IP  (28,68%) 
pada ikan betina dan (17,19%) pada ikan 
jantan. Nilai IP berdasarkan jenis kelamin pada 
ikan K. bicirrhis yang dapat dilihat pada 
Gambar 2 ini menunjukkan bahwa Arthropoda 
dewasa merupakan  makanan utama dengan 
nilai IP >40% dan ulat sebagai  makanan  
pelengkap dengan nilai IP 4-40%. 
 
Rasio Panjang Usus ikan Selais Terang 
Bulan (K. bicirrhis) 
Ikan K. bicirrhis dapat digolongkan ke dalam 
kelompok ikan karnivora. Hal ini berdasarkan 
isi makanan yang ditemukan dalam lambung 
ikan, karena makanan  alami yang ditemukan 
didominasi oleh kelompok hewan (serangga, 
belalang, semut, ulat, dan potongan tubuh 
hewan tak teridentifikasi atau yang disebut 
unidentified). Berdasarkan hasil pengukuran 
panjang usus K. bicirrhis terhadap panjang 
total tubuh ikan pada kedua lokasi, dari hasil 
pengamatan didapatkan hasil rasio panjang 
ususnya tidak pernah melebihi panjang total 
tubuh. Rasio panjang usus terhadap panjang 
tubuh (PU/PT) ikan Selais K. bicirrhis pada 
penelitian berkisar antara 0.31-0.32.  Berdasar-
kan nilai tersebut menunjukkan bahwa K. 
bicirrhis merupakan ikan karnivora.  
Pernyataan ini sesuai dengan Efeendie (2002) 
yang menyatakan bahwa panjang usus ikan 
karnivora lebih pendek dari pada panjang 





Isi lambung ikan Selais Terang Bulan (K. 
bicirrhis) pada Desa Rantau Kasih Sungai 
Kampar Kiri yaitu  Arthropoda dewasa dan 
ulat. Hasil persentase IP terbesar K. bicirrhis, 
jenis makanan berdasarkan lokasi penelitian 
dan jenis kelamin didominasi oleh kelompok 
makanan Arthropoda dewasa yang merupakan 
makanan utama dan kelompok ulat sebagai 
makanan pelengkap. Rasio panjang usus 
terhadap panjang tubuh (PU/PT) ikan K. 
bicirrhis yaitu dengan rata-rata berkisar antara 
0,31-0,32. Rasio panjang usus memiliki nilai < 
1. Berdasarkan isi lambung dan rasio panjang 
usus menunjukkan bahwa K. bicirrhis 
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